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ABSTRACT 

 

Background: Understanding about adolescent’s perspective about physical activity (PA) is important, as basic 

source to create an affective intervention. However, the perspective related knowledge on physical activity 

behavior of adolescents have not yet been explored in a qualitative study. This study purpose to explore 

adolescent’s perception about PA in the context of the urban and rural area environment. 

Methods: Snowball sampling technique was used to get total 20 students from urban and rural area respectively. 

Students aged 13 to 15 years were involved in the offline and online interview (by a videocall through WhatsApp) 

with semi structured questions guideline. Interview guidelines consisting of five item topic questions and each 

topic has a different number of questions, with total 17 questions. This study also involved the photovoice 

procedures, such as photo-taking, selecting, contextualizing and codifying themes. NVivo 12 software for 

qualitative data analysis. 

Results: Youth in urban area had good and better perspective about the benefits of physical activity compare with 

adolescents in rural area. However, adolescents in rural area had better understanding about the definition of PA. 

As well as, both youth in urban and rural area had little understanding about the recommendation of PA duration 

for adolescents. 

Conclusion: It is suggested that health promotion and education about the benefits of physical activity is urgently 

needed for adolescents in rural. Both youth from urban and rural area need education about PA recommendation 

for youth. 
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ABSTRAK 

 

Latar Belakang: Pemahaman tentang perspektif remaja tentang aktivitas fisik (PA) penting, sebagai sumber dasar 

untuk menciptakan intervensi afektif. Namun, perspektif terkait pengetahuan tentang perilaku aktivitas fisik 

remaja belum dieksplorasi dalam studi kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk menggali persepsi remaja terhadap 

PA dalam konteks lingkungan perkotaan dan perdesaan. 

Metode: Teknik pengambilan sampel bola salju digunakan untuk mendapatkan total 20 siswa dari daerah 

perkotaan dan perdesaan masing-masing. Siswa berusia 13 hingga 15 tahun terlibat dalam wawancara offline dan 

online (melalui panggilan video via WhatsApp) dengan pedoman pertanyaan semi terstruktur. Panduan 

wawancara terdiri dari lima item pertanyaan topik dan setiap topik memiliki jumlah pertanyaan yang berbeda, 

dengan total 17 pertanyaan. Penelitian ini juga melibatkan prosedur photovoice, seperti pengambilan foto, 

pemilihan, kontekstualisasi dan kodifikasi tema. Perangkat lunak NVivo 12 untuk analisis data kualitatif. 

Hasil: Remaja di perkotaan memiliki perspektif yang lebih baik dan lebih baik tentang manfaat aktivitas fisik 

dibandingkan dengan remaja di perdesaan. Namun, pemuda di daerah perdesaan memiliki pemahaman yang lebih 

baik tentang definisi PA. Selain itu, baik remaja di perkotaan maupun perdesaan masih kurang memahami durasi 

PA yang direkomendasikan untuk remaja. 

Kesimpulan: Disarankan perlunya promosi kesehatan dan edukasi tentang manfaat aktivitas fisik bagi remaja di 

perdesaan. Baik remaja perkotaan maupun perdesaan membutuhkan pendidikan tentang rekomendasi PA untuk 

remaja. 

 

Kata Kunci: Remaja; Perspektif; Aktivitas Fisik; Photovoice; Kualitatif 

 

 
LATAR BELAKANG  

 

World Health Organization (WHO) melaporkan aktifitas fisik (Physical Activity) yang tidak 

memadai atau tidak cukup adalah faktor risiko utama keempat penyebab kematian dan kecacatan. Dapat 

diestimasikan 6% dari total kematian atau sekitar 3.2 juta kematian tiap tahunnya dapat dikaitkan 

dengan aktifitas fisik yang kurang (World Health Organization 2016). Selain itu, terdapat banyak bukti 

jika ketidakaktifan fisik adalah kontributor penting penyebab Penyakit Tidak Menular (PTM) seperti; 

penyakit jantung, hipertensi, kanker, diabetes, dan osteoporosis (Rezende et al. 2014). Hal ini bukan 

hanya sebagai masalah besar di Negera maju tetapi juga menjadi masalah besar di Negara berkembang 

termasuk Indonesi (Bauman et al. 2012; Mama et al. 2015). Di Indonesia prevalensi kematian akibat 

dari PTM meningkat pesat dari 41.7% pada tahun 1995, ke 59.5% di tahun 2007 (Agency 2013; 

Riskesdas 2018). Disamping itu, jumlah kasus obesitas meningkat dari tahun ke tahun, terkhusus pada 

remaja usia 13-15 tahun menunjukkan peningkatan yang signifikan dari 1.4% pada tahun 2010 menjadi 

7.3% pada tahun 2013 dan meningkat ke 16% pada tahun 2017 (Agency 2013; Riskesdas 2018). 

Penurunan aktifitas fisik pada remaja di Indonesia di tahun 2013 dan di tahun 2015 mengalami 

penurunan (Yusuf et al. 2021). 

Tingkat aktivitas fisik yang tidak mencukupi pada remaja dapat menciptakan pola perilaku, 

yang akan mempengaruhi kesehatan remaja secara langsung serta meningkatkan risiko menderita 

penyakit kronis di masa dewasa. Dengan demikian, inisiatif untuk mempromosikan kebiasaan 

melakukan aktifitas fisik atau olahraga teratur pada anak dan remaja telah menjadi fokus utama 

pencegahan kesakitan dan untuk meningkatkan derajat kesehatan masyarakat (Bouchard, Blair, and 

Haskell 2012). 

 Secara global lebih dari 80% populasi remaja dunia secara fisik tidak aktif (World Health 

Organization n.d.), dengan perkiraan diseluruh dunia bahwa 4 dari setiap 5 remaja berusia 13-15 tahun 

tidak memenuhi pedoman aktifitas fisik terbaru (Hallal et al. 2012). Terkhusus, Indonesia menempati 

urutan kelima tertinggi prevalensi ketidakaktifan fisik di antara negara-negara ASEAN (Peltzer and 

Pengpid 2016). Data terbaru menunjukkan adanya peningkatan proporsi aktifitas kurang pada remaja 

umur >10 tahun, dari 26.1% pada tahun 2013 ke 33.6% pada tahun 2018 (Riskesdas 2018).  
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Untuk kegiatan duduk atau baring (sedentary behaviour), penelitian terbaru melaporkan bahwa 

remaja Indonesia menghabiskan >8 jam waktu luang mereka dengan perilaku santai, cenderung diam 

atau melakukan aktifitas dalam keadaan duduk atau baring seperti, menonton televisi, bermain 

playstation atau game dari tablet atau handphone (Pramudita and Nadhiroh 2017). Banyak faktor yang 

mempengaruhi aktifitas fisik remaja, slaah satunya adalah perspektive terkait aktifitas fisik itu sendiri. 

Lebih jauh, perspektive remaja di perkotaan dan perdesaan terkait aktifitas fisik memiliki perspektive 

yang berbeda (Wattelez et al. 2021). Oleh karena itu penelitian ini ingin mengeksplorasi perspektif 

remaja diperkotaan dan perdesaan terkait aktifitas fisik. 

 

METODE  

 

Desain Studi dan mata pelajaran 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologis dengan 

metode photovoice dan wawancara untuk melibatkan remaja secara langsung dalam mengungkapkan 

dan menjelaskan pengalaman dan pandangannya mengenai lingkungan sekitar terhadap aktivitas 

fisiknya. Penelitian ini dilakukan di dua lokasi berbeda yang dapat mewakili kabupaten perkotaan dan 

perdesaan di Pulau Sulawesi, Indonesia. Lokasi pertama di Kota Makassar (SMP. Athira Bukit Baruga) 

dan perdesaan di Desa Manuju Kecamatan Gowa (SMP 01 Manuju). 

Siswa secara sengaja direkrut dari daerah perkotaan di Kota Makassar dan perdesaan di 

Kabupaten Gowa di Sulawesi Selatan, Indonesia oleh guru aktivitas fisik (PA). Sampel dalam penelitian 

ini adalah remaja usia 13-15 tahun yang menempuh pendidikan kelas 8-9 di Sekolah Menengah Pertama 

(SMP) atau sederajat. Sebanyak 20 siswa berpartisipasi 10 dari perkotaan (5 laki-laki, 5 perempuan) 

dan 10 dari perdesaan (8 perempuan, 2 laki-laki). 

 

Wawancara 

Wawancara dilakukan sebelum dilakukan metode photovoice/pengambilan gambar lingkungan 

sekitar. Sedangkan untuk wawancara, peneliti menggunakan pedoman wawancara yang terdiri dari lima 

item pertanyaan topik dan setiap topik memiliki jumlah pertanyaan yang berbeda; Konsep dan makna 

aktivitas fisik (3 pertanyaan) dan durasi aktivitas fisik (3 pertanyaan). Daftar pertanyaan ini mengacu 

pada pedoman wawancara oleh Saimon (Saimon et al. 2015). 

 

Analisis data 

Data melalui proses analisis oleh peneliti dwi bahasa terlatih dan dua asisten peneliti 

pascasarjana untuk ditranskripsi dan diterjemahkan audio-tape untuk menghasilkan transkrip bahasa 

Inggris. Proses menyalin dan memeriksa, peneliti mendengarkan dan membaca data yang ada 

(membaca yang tersirat), pengkodean data berdasarkan identifikasi topik, masalah, persamaan dan 

perbedaan informasi (coding), mengumpulkan semua informasi yang ada berdasarkan tema yang sama 

(tema) berdasarkan kerangka teori penelitian ini. Proses analisis data ini akan dilakukan dengan 

menggunakan software NVivo. 

Peneliti, fasilitator, dan seluruh informan mendiskusikan, mengkode, dan mengelompokkan 

gambar berdasarkan tema yang ada untuk mengecek realitas (kondisi aktual) antara satu partisipan 

dengan partisipan lainnya. Validitas interpretasi hasil penelitian akan dipastikan untuk mendapatkan 

validasi oleh peserta penelitian. 
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Etik Penelitian  

Peneliti memberikan informed consent kepada orang tua atau wali dari semua siswa sebelum 

mengumpulkan data. Pengawasan dari orang dewasa atau fasilitator dilakukan untuk memastikan 

keamanan siswa saat mengambil foto. Penelitian ini disahkan oleh lembaga Komisi Etik Universitas 

Muslim Indonesia. 

 

 

HASIL 

 

Karakteristik Responden 

 

Tabel 1. Karakteristik Responden di Perkotaan dan Perdesaan 

 

  Perkotaan Perdesaan 

No Inisial Gender Umur Inisial Gender Umur 

1 AR P 13 TA P 14 

2 DN P 14 SA P 13 

3 MN L 13 SM P 14 

4 MA L 14 IP P 13 

5 NQ** L 13 NR P 13 

6 AN L 14 AN P 13 

7 AB** L 13 RS** L 12 

8 CL P 14 AF** L 14 

9 AN P 13 NA P 13 

10 NS P 14 RA P 13 

Sumber: Data Primer, 2021                                                                                     **Informan Kunci 

 

Pandangan atau perpektif remaja di Perkotaan terkait aktifitas fisik (Consept and Meaning of 

Physical Activity) 

 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan 10 remaja umur 13-15 tahun yang merupakan siswa/siswi dari 

SMP Athira, Bukit Baruga, Antang, Kota Makassar. Peneliti menemukan jika pengetahuan remaja 

diperkotaan terkait aktifitas fisik adalah baik, yang dapat kita simpulkan dari hasil analisis wawancara 

sebagai berikut;  

 

AR, 13 th “Aktifitas fisik ee tentang aktifitas fisik menurut saya adalah aktifitas yang melibatkan tubuh 

dan kerja otot seperti olahraga dan lain-lain” 

DN, 14 th “jogging, Hm hm apalagi cuman itu kak” 

MN, 13 th “Aktifitas itu menurutku suatu gerakan kayak menggunakan tangan, otot dan kaki mungkin” 

MA, 14 th “olahraga kak” 

NQ, 13 th “Aktivitas fisik itu seperti melakukan sesuatu untuk kesegaran tubuh kesehatan” 

AN, 14 th “aktivitas fisik adalah kemiripan dari berolahraga untuk menyehatkan badan.” 
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AB, 13 th “Eehhh. Aktivitas fisik… menggerakkan fisik atau tubuh.” 

CL, 14 th “Aktivitas fisik itu kek aktivitas waktu tubuhta bergerak, kek misalnya menyapu, mengepel, 

berolahraga, bermain.” 

AN, 13 th “Semacam pergerakan tubuh yang mengeluarkan tenaga.” 

NS, 14 th “menurut saya aktivitas fisik adalah aktivitas yang melibatkan gerakan tubuh, eehh aktivitas 

fisik juga dapat kita lakukan untuk menjaga kesehatan tubuh kita.” 

 

Dari hasil wawancara diatas penulis menemukan jika remaja diperkotaan memahani arti dan 

konsep aktifitas fisik dengan sangat baik. Pada umumnya remaja menjawab jika aktifitas fisik ditandai 

dengan adanya pergerakan seluruh anggota tubuh, otot dan terjadi proses pembakaran atau pengeluaran 

enegi. Remaja juga menyebutkan contoh aktifitas fisik seperti berolahraga, jogging, menyapu dan 

mengepel. Disamping itu, remaja di perkotaan juga memehami manfaat aktifitas fisik dengan baik 

dengan menyebutkan hubungan aktitifas fisik dengan kebugaran, kesegaran dan kesehatan tubuh.  

 

Pandangan atau perpektif remaja di Perdesaan terkait aktifitas fisik (Consept and Meaning of 

Physical Activity) 

 

Na, 13 th “berlari, jalan kaki, menyapu, atau bapakta pergi kerja? Ke kebun, kita bantu? Iye (ekspresi 

bingung)” 

TA, th “aktifitas fisik seperti mencuci piring, main bulu tangkis” 

SA, th “jalan-jalan, cucu piring, menyapu, mengepel” 

IP, 13 th “cuci piring, menyap, pel” (ekspresi kebingungan) 

SA, 14 th “menari, lari. iye kah keluarki keringat. Menyapu, cuci piring, cuci pakaian, biasa saya kak 

pakai mesin cuci, biasanya juga tangan.” 

ARN, 13th ”belum tau” (geleng-geleng kepala) 

NU,13 th “mencuci piring, menyapu” 

 

Dari hasil wawancara diatas penulis menemukan jika remaja diperdesaan masih belum 

memahami dengan baik arti dan konsep aktifitas fisik. Pada umumnya remaja menjawab dengan 

kebingungan dan tidak tahu terkait pengertian atau konsep aktifitas fisik. Remaja perdesaan 

menganggap bahwa aktifitas fisik terbatas pada aktifitas fisik ringan atau light physical activity seperti 

mencuci piring, meyapu, dan mengepel.  

 

Pengetahuan terkait rekomendasi aktifitas fisik remaja di perkotaan 

 

Hasil interview; 

 

Arm, 13 th “Aktifitas fisik harusnya 2 kali sehari sih karena e’.. apalagi sekarang kan ada hp yang ada 

televisi jadi mata banyak bekerja jadi harus juga banyak-banyak olahraga” 

Dnr, 14 th “Hm e’ sejam” 

Mni, 13 th “hm seharusnya itu kurang lebih itu lima kali karena kayak dimasa remaja ini kayak masa 

pertumbuhan itu semakin hari itu kek seperti kek penambahan tinggi badan itu kek bisa lebih cepat 

karena aktifitas remaja” 

Mna, 14 th “Apa pertanyaannya tadi? Menurutku 2 jam atau tiga jam” 

Nq, 13 th “Satu dua jam cukup sih kak setiap harinya” 

Ang, 14 th “1 jam sampai 2 jam kak menurut saya.” 

Ab, 13 th “apaaa? Ehh setiap hari.” 
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Cal, 14 th “Mungkin sehari satu setengah jam, cukup” 

And, 13 th “eee setidaknya harus melakukan dalam sehari,, biarpun hmmm…” 

Ns, 14 th “menurut saya… bisaji 60 menit saja.” 

  

 Berdasarkan hasil wawancara diperoleh gambaran bahwa remaja diperkotaan pada umumnya ragu/ 

belum dapat menjawab dengan tepat durasi rekomendasi dalam beraktifitas fisik. Hal ini 

menggambarkan bahwa pengetahuan remaja di perkotaam terkait rekomendasi atau anjuran aktifitas 

fisik bagi remaja masih sangat rendah. Akan tetapi hampir semua remaja menjawab durasi aktifitas fisik 

yang baik pada remaja diatas 1 jam. Durasi ini melebihi rekomendasi WHO. 

 

Pengetahuan terkait rekomendasi aktifitas fisik remaja di perdesaan  

Hasil interview;  

 

AR “ 2 jam” 

RO “2 jam setengah” 

Ra “1 jam “ 

Na “2 jam” 

TA “satu jam olahraga supaya merasa sehat” 

IP “hmm tidak cukupji 1 jam, emm 20 menit” 

SA “setiap hari, iye.” 

NU “(diam) boleh nda kita bermain sampai seharian? NU nda,(sambil geleng-geleng kepala), setengah 

hari? Nda, seperempat (1/4) hari? Iye” 

 

 Berdasarkan hasil wawancara diperoleh gambaran bahwa remaja diperdesaan pada umumnya 

belum tepat dalam menjawab durasi rekomendasi dalam beraktifitas fisik. Hal ini menggambarkan 

bahwa pengetahuan remaja di perdesaan terkait rekomendasi atau anjuran aktifitas fisik bagi remaja 

masih sangat rendah. Akan tetapi hampir semua remaja menjawab durasi aktifitas fisik yang baik pada 

remaja adalah 2 jam. Durasi ini melebihi rekomendasi WHO.  

 

 

DISKUSI 

 

Perspektif remaja di perkotaan (urban area) terkait aktivitas fisik 

Pada era globalisasi seperti sekarang ini kemajuan teknologi, komunikasi, dan 

transportasi berkembang sangat pesat. Kebanyakan orang cenderung memilih untuk bermain 

gadget daripada melakukan aktivitas fisik(Rizhardi 2019). 

 

Perspektif remaja di perdesaan (rural area) terkait aktivitas fisik 

Menurut para ahli, diantaranya Joel M Charon mengemukakan bahwa perspektif 

merupakan kerangka konseptual, perangkat asumsi, perangkat nilai dan perangkat gagasan 

yang mempengaruhi persepsi seseorang sehingga pada akhirnya akan mempengaruhi tindakan 

seseorang dalam situasi tertentu. Sedangkan menurut Martono perspektif didefinisikan sebagai 

cara pandang seseorang terhadap suatu masalah yang terjadi atau sudut pandang tertentu yang 

digunakan dalam melihat suatu fenomena (Pratama 2017). 

Berdasarkan penelitian (Wattelez et al. 2021) remaja pedesaan lebih aktif secara fisik 

dibandingkan remaja perkotaan. Menurut perspektif para remaja pedesaan, setidaknya mereka 
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melakukan aktivitas fisik selama 60 menit/hari. Terkhusus bagi remaja perempuan mereka 

merasa lebih bersemangat melakukan aktivitas fisik jika ditemani oleh teman atau keluarga. 

Kebanyakan remaja pedesaan lebih sering melakukan aktivitas fisik di taman, trotoar, 

fasilitas rekreasi, kolam renang dan bangunan tertentu. Hanya saja aksesibilitas yang kurang 

memadai terkait dengan peralatan dan lingkungannya terkadang menjadi hambatan bagi para 

remaja untuk melakukan aktivitas fisik (Walker et al. 2020). 

Selain itu, berbagai jenis olahraga tim, berjalan, bersepeda, angkat beban, menunggang 

kuda, dan aktivitas keluarga di akhir pekan dikaitkan dengan aktivitas fisik oleh remaja 

peRdesaan. Mayoritas dari mereka aktif terlibat dalam kegiatan olahraga setelah bersekolah 

(Waterbury 2016). 
 
 

 

KESIMPULAN 

 

Remaja di perkotaan memiliki perspektif yang lebih baik tentang manfaat aktivitas fisik 

dibandingkan dengan remaja di perdesaan. Namun, remaja di daerah perdesaan memiliki pemahaman 

yang lebih baik tentang definisi aktifitas fisik. Selain itu, baik remaja di perkotaan maupun perdesaan 

masih kurang memahami durasi aktifitas fisik yang direkomendasikan untuk remaja. 

Disarankan perlunya promosi kesehatan dan edukasi tentang manfaat aktivitas fisik bagi remaja 

di perdesaan. Baik remaja perkotaan maupun perdesaan membutuhkan pendidikan tentang rekomendasi 

PA untuk remaja. 
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